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ABSTRACT

Project assessment is an assessment toward the tasks that must be done in a
certain period. The purposes of this research are to produce instrumental
assessment project based on computer to the topic calor movement in Senor High
School, describe the critical thinking ability, and the result of study after being
used instrumental assessment project based on computer to the topic calor
movement in Senor High School. The type of this research is research and
development (R & D) by using 4-D development model. The conclusion of this
research is the validity of instrumental assessment project based on computer
that is valid. The average of critical thinking ability classically is 74,7% that is
good. The average of the result of study classically is N-gain 0,502 and classified

into medium gain.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari  tentang gejala alam dan
menerangkan prosedur gejala tersebut
terjadi. Fisika merupakan mata pelajaran
yang memerlukan pemahaman daripada
penghafalan, tetapi  diletakkan  pada
pengertian dan pemahaman konsep yang
dititikberatkan pada proses terbentuknya
pengetahuan melalui penemuan, penyajian
data secara sistematis dan berdasarkan
aturan-aturan tertentu. Jadi, pada hakikatnya
fisika merupakan kumpulan pengetahuan,
cara berpikir, dan penyelidikan.

Pada prinsipnya, fisika merupakan
ilmu pengetahuan yang banyak memiliki
hukum, teori, rumus, dan konsep Yyang
abstrak, oleh karena itu tanpa penguasaan
pengetahuan yang baik, maka pengajar
fisika tidak akan dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik. Guru sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran fisika
tidak hanya dituntut untuk  dapat
menggunakan ~ model  atau  metode
pembelajaran saja, tetapi guru juga dituntut
untuk memberikan penilaian yang baik dan
bersifat terbuka kepada siswa. Penilaian
tersebut akan memudahkan guru dalam

menentukan tindak lanjut yang tepat,
sehingga diperlukan instrumen yang valid
dengan disertai kriteria yang sesuai dan jelas
untuk menghasilkan penilaian yang akurat
mengenai kemampuan siswa.

Pada kenyataannya, berdasarkan
hasil observasi di lapangan masih banyak
digunakan model penilaian yang biasa
dilakukan seperti tes obyektif atau tes esai
dalam  evaluasi  pembelajaran  fisika.
Sedangkan pada hakikatnya penilaian dapat
dilakukan dengan banyak cara, seperti
pengumpulan kerja siswa (portofolio), hasil
karya (produk), penugasan (proyek), kinerja
(performance), dan penilaian diri. Belum
adanya instrumen penilaian yang jelas
merupakan alasan utama bagi guru untuk
tidak melakukan penilaian selain
menggunakan tes obyektif atau tes esai
sebagai cara mengevaluasi kemampuan
siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru fisika di SMA
Negeri 2 Tanggul diperoleh informasi bahwa
evaluasi pembelajaran yang dilakukan hanya
menggunakan tes obyektif atau tes esali.
Sehingga dalam penilaiannya meskipun tes
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